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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Peneltian 

Jenis Penelitian yang digunakan jenis asosiatif kausal 

merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini, 

terdapat variabel independen (yang mempengaruhi) dan 

variabel dependen (yang dipengaruhi).
60

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu 

metode yang bertujuan untuk menguji teori-teori tertentu 

dengan menganalisis hubungan antar variabel. Variabel-

variabel tersebut diukur sehingga menghasilkan data berupa 

angka yang kemudian dianalisis menggunakan prosedur 

statistik. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis Pengaruh Kesadaran, Religiusitas, dan 

Pendapatan Terhadap Kepatuhan Membayar Zakat. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang berfokus pada 

analisis data secara statistik. Pendekatan kuantitatif merujuk 

pada penelitian yang menekankan penyajian data dalam 

bentuk angka atau data kuantitatif yang telah dikonversi 

menjadi skor dengan menggunakan metode statistik
61
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada 19 Desember 

2025 sampai 19 Januari 2026, yang dilaksanakan di Desa 

Baturaja Lama Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Empat 

Lawang Provinsi Sumatera Selatan, Alasan peneliti 

melekakukan penelitian di Desa Baturaja Lama dikarenakan 

masih banyaknya petani yang belum membayar zakat. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono, populasi adalah suatu wilayah 

generalisasi yang terdiri dari objek-objek atau subjek-

subjek yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu 

yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah 

benda/subyek yang ada pada objek/subjek yang diteliti, 

tetapi mencakup semua ciri/sifat yang dimiliki oleh subjek 

atau objek tersebut.
62

 Populasi dalam penelitian ini seluruh 

petani yang tinggal di Desa Baturaja Lama. Berdasarkan 

observasi awal bahwa populasi petani Desa Baturaja Lama,  

102 kepala keluarga yaitu sebagai berikut:
63
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Tabel 3.1 Data Petani Desa Baturaja Lama 
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2. Sampel 

Sampel menurut Sugiyono adalah bagian atau 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut.
64

 Penentuan Jumlah sampel yang diambil dalam 

penelitian ini menggunakan metode non probability 

sampling, dengan teknik purposive sampling. Teknik 

purposive sampling ini adalah salah satu teknik 

pengambilan sampel yang melibatkan pemilihan sampel 

berdasarkan kriteria atau atribut tertentu yang relevan 

dengan tujuan penelitian.
65

 Adapun kriteria yang dijadikan 

sampel pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Petani yang memiliki lahan (milik penuh)  

b. Telah mencapai nisab dan haul 

c. Lahan pertanian ditanami tanaman padi  

Dari kriteria tersebut maka sampel pada penelitian 

ini yaitu 32 sampel.
66

 

 

D. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan data  

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu data primer. Data primer adalah data yang langsung 

diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau 

objek penelitian dan diolah sendiri oleh suatu organisasi atau 
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perorangan langsung dari objeknya.
67

 Contohnya data yang 

diperoleh melalui kuesioner dan juga bisa melalui wawancara. 

Data primer dari penelitian ini, diperoleh dari penyebaran 

kuesioner. Penyebaran kuesioner dilakukan kepada petani di 

desa Baturaja Lama. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan teknik penyebaran 

kuesioner. Kuesioner adalah instrumen penelitian yang 

didalamnya terdiri dari rangkaian pertanyaan dengan tujuan 

mendapatkan informasi dari pada responden yang dituju. 

Kuesioner sendiri kerap dianggap sebagai teknik wawancara 

tertulis. Metode ini dilakukan dengan menyebarkan lembar-

lembar pernyataan yang berkaitan dengan penelitian. 

Penelitian ini dilakukan kepada petani di desa Baturaja 

Lama. Adapun tujuan dari pembuatan kuesioner ini adalah 

untuk memperoleh informasi detail. Obse.rvasi me .rupakan 

me.tode. pe.ngamatan langsung te .rhadap suatu aktivitas yang 

se.dang be.rlangsung. Dalam pe .laksanaannya, analis siste.m 

dapat ikut aktif se .rta dalam ke .giatan te.rse.but atau hanya 

se.batas me .ngamati individu-individu yang se .dang 

me.lakukan suatu ke.giatan te .rte.ntu yang diobse .rvasikan. 

Dokume.ntasi adalah me .tode. yang digunakan untuk 

me.nyajikan dokume .n-dokume.n de.ngan me .ncantumkan 

bukti-bukti yang akurat dari be .rbagai sumbe.r informasi, 
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se.pe.rti tulisan, karya ilmiah, wasiat, buku, undang-undang, 

dan lainnya.
68

 

 

E. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variabel 

Definisi operasional variabel penelitian adalah 

penjelasan terhadap variabel-variabel yang diteliti (definisi 

konseptual) yang telah disesuaikan dengan kondisi tempat 

penelitian. Untuk selanjutnya, dari definisi operasional ini 

dijabarkan menjadi beberapa indikator sebagai kisi-kisi 

dalam membuat instrument sebagai berikut: 

a. Kesadaran (X1) sebagai variable independen, yaitu 

keadaan mengerti atas hal yang dirasakan atau 

dialami seseorang. Tingkat pemahaman, kepedulian 

petani tentang kewajiban zakat pertanian meliputi 

pengertian nisab, haul, manfaat zakat dan implikasinya 

terhadap ekonomi dan sosial.
69

 

b. Religiusitas (X2) sebagai variable independen, yaitu 

Tingkat keimanan dan ketundukan petani terhadap 

                                                 
68

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2019), h. 189 
69

 Elpida Yanti Harahap, Muhammad Zuhirsyan, dan Muslim 

Marpaung, “Pengaruh Pengetahuan Zakat, Tingkat Pendapatan, Religiusitas, 

dan Kesadaran Terhadap Keputusan Membayar Zakat Pertanian (Studi Pada 

Petani di Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara),” Konferensi 

Nasional Sosial dan Engineering Politeknik Negeri Medan, 3.1 (2022), h. 341–

49. 



 

56 

 

nilai-nilai agama, yang berimplikasi pada komitmen 

membayar zakat.
70

 

c. Pendapatan (X3) sebagai variable independen, yaitu 

Penghasilan rata-rata petani dari hasil pertanian, 

memengaruhi kemampuan dan kecenderungan mereka 

membayar zakat.
71

 

d. Kepatuhan Membayar Zakat Pertanian sebagai variable 

dependen, yaitu tingkat keikutsertaan petani dalam 

membayar zakat pertanian sesuai syariat dan peraturan 

BAZNAS atau lembaga bazis lokal.
72

 

2. Definisi Oprasional 

Definisi operasional variabel merupakan definisi yang 

menjadikan variabelvariabel yang sedang diteliti oleh 

peneliti menjadi bersifat operasional dalam kaitannya 

dengan proses pengukuran variabel-variabel tersebut. 

Definisi operasional variabel dalam penelitian 

menunjukkan suatu alat yang dipergunakan untuk 

mengambil data-datanya, dan dapat memberikan arahan 

untuk memenuhi unsur penelitian yang memberitahukan 

bagaimana caranya mengukur suatu variabel.
73

 Dari 

penjelasan diatas, maka variabel penelitian dapat 

dioperasikan sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel 

Variabel 

Penelitian 
Definisi Indikator Ukuran 

(X1) 

Kesadaran 

Kesadaran adalah 

sebuah kemampuan 

untuk mengenali 

perasaan dan 

mengapa seseorang 

merasakan seperti itu 

serta pengaruh 

perilaku seseorang 

terhadap orang lain 

1. Pengetahuan dan 

Pemahaman 

2. Sikap 

3. Pola Perilaku 

(Tindakan).
74

 

 

Skala 

Likert 

(X2) 

Religiusitas 

 

Religiusitas adalah 

aspek yang telah 

dihayati oleh 

individu didalam 

hati, getaran hati 

nurani dan sikap 

personal. 

1. Keyakinan 

2. Praktik Agama 

3. Penghayatan 

4. Konsekuensi.
75

 
Skala 

Likert 

(X3) 

Pendapatan 

Pendapatan adalah 

sumber dari jumlah 

harta yang diperoleh 

1. Gaji atau Upah 

2. Keuntungan 

3. Anggaran Biaya 

Skala 

Likert 
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Variabel 

Penelitian 
Definisi Indikator Ukuran 

dari orang-orang 

tertentu dan bersifat 

tetap. 

4. Beban keluarga 

yang ditanggung.
76

  

 

(Y) 

Kepatuhan 

Membayar 

Zakat 

Kepatuhan 

Membayar Zakat 

adalah sebagai 

tindakan sadar dan 

sistematis dari 

muzakki dalam 

menunaikan 

kewajiban zakat 

sesuai ketentuan 

syariah maupun 

regulasi yang 

berlaku. 

1. Kepatuhan 

Pengetahuan. 

2. Kepatuhan 

Perhitungan. 

3. Kepatuhan 

Pembayaran. 

4. Kepatuhan 

Pelaporan .
77

 

Skala 

Likert 

Sumber: Data diolah oleh peneliti tahun 2025 
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F. Teknik Analisis data 

  Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh 

Kesadaran, Religiusitas, Pendapatan Terhadap Minat 

Membayar Zakat, maka menggunakan analisis statistik: 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Uji validitas instrumen dilakukan untuk 

menunjukan keabsahan dari instrumen yang akan 

dipakai pada penelitian. Validitas adalah suatu ukuran 

yang menunjukkan tingkat kevalidan dan kesahihan 

suatu instrumen. Pengertian validitas tersebut 

menunjukan ketepatan dan kesesuaian alat ukur yang 

digunakan untuk mengukur variabel. Alat ukur dapat 

dikatakan valid jika benar-benar sesuai dan menjawab 

secara cermat tentang variabel yang akan diukur. 

Validitas juga menunjukkan sejauh mana ketepatan 

pernyataan dengan apa yang dinyatakan sesuai dengan 

koefisien validitas.
78

 

 Uji reliabilitas pada suatu instrument penelitian 

adalah sebuah uji yang digunakan untuk mengetahui 

apakah kusioner yang digunakan dalam pengambilan 

data penelitian sudah dapat dikatakan reliabel atau tidak 

pada uji reliabilitas penelitian ini dilakukan dengan 
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menggunakan Alpha Cronbach. Di mana apabila suatu 

variable menunjukan nilai Alpha Cronbach > 0.70 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut dapat 

dikatakan reliabel atau konsisten dalam mengukur.
79

 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas. 

 Uji normalitas ini bertujuan untuk 

mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan 

digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan 

layak digunakan dalam penelitian adalah data 

yang memiliki distribusi normal. Dalam penelitian 

ini uji normalitas yang peneliti gunakan adalah 

menggunakan Shapiro-Wilk.
80

 

 

b. Uji Multikolinearits 

Uji multikolinearits adalah keadaan dimana pada 

model regresi ditemukan adanya korelasi yang 

sempurna atau mendekati sempurna antar variabel 

independen. Pada model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi yang sempruna atau 
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mendekati sempurna di antara variabel bebas.
81

 Uji 

multikolinearitas dapat dilihat dengan mengacu pada 

nilai tolerance dan nilai VIF. Jika nilai tolerance 

lebih dari 0,10 dan nilai VIF berada di 1-10 maka 

data tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji 

terjadinya perbedaan varian residual suatu periode 

pengamatan ke periode pengamatan lainnya.
82

 Uji 

heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat 

nilai sig > 0,05 dan dengan melihat grafik Scatter 

Plot. 

 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi merupakan korelasi antara 

anggota observasi yang disusun menurut waktu dan 

tempat. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi autokorelasi. Uji autokorelasi dapat dilihat jika 

nilai durbin watson sebesar DU < DW < 4-DU maka 

tidak terjadi autokorelasi. Atau juga dapat dilihat jika 

nilai durbin watson berada diantara -2 sampai 2 maka 
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tidak terjadi autokorelasi. Pada penelitian ini penulis 

menggunakan uji Run Test.
83

 

 

e. Analisis Regresi Linier Berganda 

  Regresi linear berganda adalah salah satu cara 

untuk melakukan prediksi yang melibatkan dua atau 

lebih variabel yaitu variabel pemberi pengaruh dan 

variable terpengaruh. Variabel-variabel tersebut 

bersifat saling terkait atau ada hubungan sebab 

akibat. Metode regresi akan menjelaskan hubungan 

antar variabel tersebut. Regresi linear berganda 

memperlihatkan hubungan variabel dependent dan 

independent dengan grafik berupa garis lurus. 

Melalui perhitungan regresi linear akan 

menghasilkan persamaan yang dapat dijadikan acuan 

untuk memperkirakan nilai variabel dependent di 

Waktu mendatang dengan memasukan nilai variable 

independent ke dalam persamaan.
84
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3. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui 

adanya pengaruh variabel independen (variabel bebas) 

terhadap variabel dependen (variabel terikat). Adapun 

pengujiannya ialah sebagai berikut: 

a. Uji T (Uji Parsial) 

 Uji t atau uji parsial dilakukan untuk mengetahui 

seberapa jauh suatu variable independen secara 

parsial terhadap variasi variable dependen. Adapun 

dasar pengambilan kesimpulan pada uji t ialah 

sebagai berikut:  

a) Apabila nilai thitung < t tabel dan jika 

probabilitas (signifikasi) > 0,05 (α), maka H0 

diterima, artinya variable independen secara 

parsial (individual) tidak mempengaruhi variable 

dependen secara signifikan. 

b) Apabila nilai t hitung > t tabel dan jika 

probabilitas (signifikasi) < 0,05 (α), maka H0 

ditolak, artinya variable independen secara 

parsial (individual) mempengaruhi variable 

dependen secara signifikan.
85
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b. Uji F (Uji Simultan)  

Uji F atau uji simultan ini pada dasarnya dilakukan 

untuk mengetahui apakah semua variabel bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Cara yang digunakan ialah dengan melihat besarnya 

nilai probabilitas signifikan-nya. Menurut Imam 

Ghozali, Apabila nilai probabilitas signifikannya < 

5% maka variabel independen atau variabel bebas 

akan berpengaruh signifikan secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat. Adapun dasar pengambilan 

kesimpulan pada uji F ialah sebagai berikut:  

a) Apabila nilai F hitung < F tabel dan jika 

probabilitas (siginifikasi) > 0,05(α), maka H0 

diterima, artinya variable independen secara 

simultan atau bersama-sama tidak mempengaruhi 

variable dependen secara signifikan.  

b) Apabila nilai F hitung > F tabel dan jika 

probabilitas (signifikasi) lebih kecil dari 0,05(α), 

maka H0 ditolak, artinya variable independen 

secara simultan mempengaruhi variable dependen 

secara signifikan.
86
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